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ABSTRAK 

Kabupaten Ponorogo memiliki sentra industri berupa UMKM Tas Anyaman Krajan Desa Sukorejo 

yang telah menjadi produk khas daerah yang potesial untuk meningkatkan perekonomian warga. 

Sebagian besar produk pengrajin dipasarkan secara lokal dan beberapa ke luar daerah Ponorogo. 

Upaya peningkatan pemasaran perlu diterapkan untuk memperluas jangkauan produk dan 

meningkatkan pendapatan industri. Pengembangan berbasis e-commerce dan teknologi informasi 

dinilai paling efektif sesuai dengan kebutuhan industri dan perkembangan teknologi. Namun 

keahlian dan fasilitas yang dimiliki pengrajin masih kurang. Program ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan dan memberdayakan warga dalam upaya peningkatan Jangkauan 

Pemasaran Industri Tas Anyaman Krajan Desa Sukorejo, Ponorogo sebagai mitra sasaran program.  

Program dilaksanakan oleh tim pengabdian dalam program KKN Tematik UNIDA Gontor yang 

dilaksanakan selama 3 pekan (4-27 Maret 2024). Beberapa kegiatan strategis yang dilakukan antara 

lain pendampingan perijinan industri, sosialisasi dan pelatihan pengelolaan e-commerce sebagai 

solusi pemasaran, dan pengembangan website desa. Ketercapaian program dilakukan dengan 

mengukur pengetahuan dan ketrampilan peserta, ketersediaan e-commerce dan website desa dan 

peningkatan pemasaran produk. 

Hasil evaluasi program menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan, efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dan menghasilkan fasilitas berupa e-commerce produk dan 

website profil desa Sukorejo. Saran untuk keberlanjutan program adalah dengan melibatkan 

pemerintah desa untuk mengelola dan meninjau program secara berkala, dan juga 

mempertimbangkan aspek-aspek pemasaran lain untuk meningkatkan kualitas produk. 

 

Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat; Pemasaran Digital; UKM Desa Sukorejo; 

Ponorogo 
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ABSTRACT 

The Woven Bag Industry Krajan is a potential local industry in the Sukorejo Village, Ponorogo 

Regency that could potentially improve the regional income. Most of the products are locally 

distributed and only small scale of it distributed to outside area of Ponorogo. Marketing 

improvement programs need to be implemented to expand marketing range and increase industry 

revenue. E-commerce and digital technology-based development are considered as the most 

effective sollution nowdays. However, there are still lack on expertise and facilities owned by 

Sukorejo Village. This program aims to provide an expertise assistance and empower community 

to improve marketing range of the Krajan Woven Bag Industry as a community partner. The 

program was carried out by a 17th group of Thematic Community Service, UNIDA Gontor 

during March 4th until 27th, 2024. Some strategic activities including facilitate industrial 

product licensing, held a socialization and training program about e-commerce management, 

and develop a website of village profile. The program output goals evaluated by measuring the 

knowledge and skills of participants, the availability of e-commerce and village websites and 

increased product marketing. The results showed that the community service strategy 

implemented was effective in improving the participant’s knowledge and skills and improved 

facilities in the form of e-commerce and profile website of Sukorejo Village. The study concluded 

that the programs is effective in empowering the community to gain a marketing improvement of 

traditional industry products. To maintain program sustainability, periodically foollow-up and 

evaluations are needed. 

 

Keywords: Community Service; Digital Marketing; SME’s of Sukorejo Village; Ponorogo 

Regency 
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PENDAHULUAN 

Salah satu industri kreatif yang populer di Indonesia adalah kerajinan tangan berbahan dasar 

anyaman (Ullifah et al., 2023). Hal ini karena bahan anyaman sangat familiar di masyarakat, sering 

digunakan dan terus diproduksi karena pembuatannya mudah dan memiliki nilai budaya yang tinggi. 

Sebagian besar produk khas daerah merupakan produk tradisional rumahan oleh warga lokal 

(Sugiarto, 2022). 

Ponorogo, yang terletak di Jawa Timur, telah menjadi salah satu pusat produksi tas anyaman 

yang terkenal. Tas anyaman Ponorogo biasanya dibuat dari bahan alami seperti pandan, bambu, atau 

rotan. Namun beberapa tahun warga beralih menggunakan bahan plastik untuk pembuatan produk 

karena dinilai lebih ekonomis dan mudah dibentuk. Proses pembuatannya melibatkan keterampilan 

tangan yang tinggi dari para pengrajin lokal. Mereka menggunakan teknik anyaman tradisional yang 

telah diturunkan secara turun-temurun (Rahma et al., 2023). 

Tas anyaman dari Ponorogo memiliki berbagai macam desain dan motif yang sering kali 

terinspirasi dari alam atau budaya lokal. Mereka bisa berupa tas tangan, tas jinjing, tas selempang, 

atau bahkan tas ransel. Keindahan dan keunikan tas anyaman Ponorogo membuatnya diminati baik 

di pasar lokal maupun internasional (Fanka, 2021; Muslih et al., 2020). Industri tas anyaman di 

Ponorogo memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat dengan 

memberikan lapangan kerja serta meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, industri ini juga turut 

melestarikan warisan budaya Indonesia melalui produksi barang-barang tradisional yang bernilai 

tinggi. 

Salah produk tas anyaman dihasilkan oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) Tas Anyaman 

Krajan Desa Sukorejo yang telah menjadi produk khas daerah yang potesial untuk meningkatkan 

perekonomian warga. Industri ini telah berhasil mempekerjakan warga lokal dan meningkatkan 

perekonomian daerah dalam waktu 10 tahun. Ada lebih dari 20 keluarga yang berpartisipasi aktif 

dalam proses produksi kerajinan anyaman bambu di Desa Sukorejo. Sebagian besar produk hasil 

pengrajin masih dipasarkan secara lokal. Diperkirakan tidak lebih dari 20% produk saja yang berhasil 

dipasarkan ke luar daerah Kabupaten Ponorogo (Lestari, 2021). Hal ini menjadi salah satu kendala 

yang menyebabkan perekonomian dan perkembangan industri ini sulit untuk ditingkatkan. Hal 

tersebut juga dikeluhkan oleh sebagian besar pengrajin yang tergabung dalam sentra industri warga 

sebagai permasalahan utama mereka. Laju produksi tidak menentu dan setiap saat ada. Bahkan sering 

kali produksi berhenti sama sekali karena tidak ada pesanan. Upaya peningkatan pemasaran perlu 

diterapkan untuk memperluas jangkauan produk dan meningkatkan pendapatan industri. 

Gambar 1. Produk Industri Tas Anyaman Krajan 
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Saat ini, pengembangan berbasis e-commerce dan teknologi informasi dinilai paling efektif 

sesuai dengan kebutuhan industri dan perkembangan teknologi (Larasati & Mariana, 2023). Di 

Indonesia, e-commerce mengalami pertumbuhan pesat dengan nilai transaksi yang terus meningkat 

(Indarthi et al., 2021). Menurut data dari Statistik, nilai transaksi e-commerce di Indonesia diprediksi 

mencapai Rp 530 triliun pada tahun 2023 (Saragih et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa e-

commerce memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

Namun keahlian dan fasilitas yang dimiliki pengrajin dan desa Sukorejo masih kurang. 

Sebagian besar pengrajin berusia lebih dari 50 tahun dan tidak memiliki keahlian digital. Adapun 

warga yang masih muda, mereka biasanya membantu dalam distribusi barang ke pasar-pasar dan 

mencari bahan baku. Kelompok muda ini terdiri dari 17 anggota yang tergabung dalam karang taruna 

desa Sukorejo. Kelompok ini dinilai sesuai untuk diberdayakan sebagai pengelola e-commerce dan 

website karena sebagian besar mereka adalah pelajar atau mahasiswa yang familiar dengan perangkat 

digital.  

Program ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dan memberdayakan mitra dalam 

upaya peningkatan Jangkauan Pemasaran Industri Tas Anyaman Krajan Desa Sukorejo, Ponorogo. 

Sasaran yang menjadi target cappaian dari kegiatan ini antara lain : 

1) Melakukan pendampingan pengajuan perijinan usaha bagi industri tas anyaman Krajan 

2) Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan e-commerce bagi kelompok karang taruna 

3) Bersama kelompok karang taruna mengembangkan e-commerce produk industri 

4) Mengembangkan website profil desa sukorejo yang menampilkan produk unggulan desa 

 

METODE 

Program ini dilaksanakan di Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo, 

Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karna Desa Sukorejo merupakan salah satu desa yang memiliki 

potensi besar pengembangan industri tas anyaman yang kualitasnya baik dan jumlah warga yang 

terlibat menjadi pengrajin cukup besar. 

Mitra yang dilibatkan adalah sentra industri tas anyaman Krajan dan kelompok karang 

taruna desa Sukorejo. Program pendampingan dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat 

dalam program KKN Tematik UNIDA Gontor yang dilaksanakan selama 3 pekan (4-27 Maret 

2024). Beberapa kegiatan strategis yang dilakukan antara lain pendampingan perijinan industri, 

sosialisasi dan pelatihan pengelolaan e-commerce sebagai solusi pemasaran, pembuatan papan 

produk, pengembangan website desa dan bazar produk industri. Ketercapaian program dilakukan 

dengan mengukur pengetahuan dan ketrampilan peserta, ketersediaan e-commerce dan website 

desa dan peningkatan pemasaran produk. Prosedur kegiatan secara strategis digambarkan pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir dan target capaian kegiatan PkM 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Gambaran umum Mitra 

Desa Sukorejo, yang terletak di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, telah dikenal karena 

kerajinan tangan yang kreatif dan inovatif. Salah satu kerajinan yang menonjol adalah tas anyam yang 

terbuat dari bahan plastik daur ulang. Tak hanya menjadi simbol keberlanjutan lingkungan, tetapi tas 

anyam ini juga menarik perhatian karena keunikan desainnya 

Sentra Industri Tas Anyaman Krajan Merupakan salah satu UMK Masyarakat berupa 

Kerajinan Tas Anyam berbahan bahan dasar Plastik . Berdiri Pada Tahun 1999 tepatnya di dukuh 

Krajan Desa Sukorejo. Berawal dari sebuah minat yang menjadi sebuah komunitas lalu didirikanlah 

UMK tersebut dengan mengandalkan melalui perekrutan anggota komunitas kerajinan tersebut. Bahan 

yang dijadikan dasar dalam pembuatan kerajinan tersebut berupa tali plastik yang nantinya akan 

dianyam menyerupai bentuk seperti tas, kantung, basket sayur sesuai permintaan daripada customer 

atau pembeli (Hidayati 2016). 

Hasil dan capaian Kegiatan 

1) Pengajuan ijin usaha 

Belum terdaftarnya mitra industri tas anyaman Krajan merupakan salah satu permasalahan 

mitra. Ijin usaha mempermudah mitra untuk dapat mengajukan bantuan modal dengan program Kredit 

Usaha Rakyat dari pemerintah. Dalam kegiatan PkM ini, mitra industri dibantu untuk mendaftarkan 

usahanya secara online melalui https://oss.go.id/ . Hasilnya yaitu diperoleh Nomor Induk Berusaha 

(NIB) dari Kementrian Investasi/BPKM.  

2) Sosialisasi dan pelatihan e-commerce 

Dalam rangka meningkatkan aspek pemasaran, Kelompok KKN Tematik 35 UNIDA Gontor 

mengadakan sosialisasi tentang e-commerce pada kelompok karang taruna Desa Sukorejo, yang 

terlibat dalam pengembangan industri tas anyaman di desa SUkorejo. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keahlian peserta dalam memanfaatka dan mengelola  e-commerce untuk meningkatkan 

pemasaran produk. Sosialisasi ini dilaksanakan pada 19 Maret 2024 Dan dihadiri oleh berbagai elemen 

masyarakat, seperti perangkat desa, pelaku usaha, dan masyarakat umum. 

Tahap 1 :

Melakukan pendampingan pengajuan 
perijinan usaha bagi industri tas 
anyaman Krajan

Target Capaian :

Terdapat ijin usaha industri

Tahap 2 :

Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan 
e-commerce bagi kelompok karang 
taruna

Target Capaian :

Terlaksananya kegiatan

Tahap 3 :

Bersama kelompok karang taruna 
mengembangkan e-commerce produk 
industri

Target Capaian :

Terdapat e-commerce produk industri

Tahap 4 :

Mengembangkan website profil desa 
sukorejo yang menampilkan produk 
unggulan desa

Target Capaian :

Terdapat website profil desa sukorejo
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Gambar 3. Sosialisasi dan pelatihan pengembangane-commerce 

Seminar ini menghadirkan narasumber yang ahli di bidang e-commerce yaitu Bapak Nusa 

Dewangga, S.H.I, M.A yang juga merupakan dosen Universitas Darussalam Gontor. Narasumber 

memaparkan tentang berbagai hal terkait e-commerce, seperti cara membuat toko online, cara 

memasarkan produk secara online, dan cara melakukan pembayaran online. Setelah seminar, diadakan 

workshop e-commerce. Workshop ini dipandu oleh fasilitator yang membantu masyarakat untuk 

membuat toko online dan memasarkan produk mereka secara online. Setelah kegiatan sosialisasi, 

peserta yang merupakan karang taruna diberikan workshop dan pelatihan dan sekaligus dipandu untuk 

membuat e-commerce pada platform Tokopedia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil pengembangan e-commerce pada tokopedia “Tasjalii Krajan” 

Selain itu, keberhasilan kegiatan diukur dengan adanya peningkatan pengetahuan peserta 

dengan hasil evaluasi yang menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan dan kompetensi peserta 

dalam memanfaatkan e-commerce untuk meningkatkan kinerja marketing industri (Gambar 5). 
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Gambar 5. Hasil pengukuran kompetensi peserta sebelum dan sesudah kegiatan PkM 

 

Kompetensi peserta diukur berdsarkan 5 aspek dengan skala 0-100. Secara umum terdapat 

peningkatan pada 5 aspek kompetensi e-commerce yang signifikan seteah kegiatan sosialisasi dan 

workshop. Hal ini menunjukkan bahwa program kegiatan PkM efektif dalam meningkatkan keahlian 

mitra dalam memanfaatkan media digital untuk pemasaran.  

3) Pengembangan website profil desa 

Sebagai program tambahan dan atas permintaan pemerintah desa Sukorejo, tim pengabdian 

membantu mengembangkan website profil desa yang sekaligus akan digunakan untuk menampilkan 

produk industri karya warga desa Sukorejo.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rancangan website profil desa Sukorejo
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Pembahasan 

Desa Sukorejo memiliki berbagai UMKM dan produk unggulan, seperti hasil pertanian, 

kerajinan tangan, dan kuliner. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa masyarakat Desa 

Sukorejo memiliki potensi besar untuk mengembangkan produk-produk unggulannya, namun tidak 

memiliki cukup keahlian untuk memaksimalkan potensinya. Pemasaran produk industri mereka 

kebanyakan hanya terlokalisir di sekitar daerah saja, sementara itu konsumen tidak secara tetap 

memesan produk mereka setiap saat. Kendala lainnya yaitu kurangnya literasi warga, terutama 

pemilik industri tentang media digital dan bagaimana memanfaatkannya untuk meningkatkan 

produktifitas industri mereka. 

Berdasarkan analisis prioritas masalah, kami mempertimbangkan media digital sebagai 

solusi utama permasalahan mitra. Hal ini menjadi pertimbangan karena di desa Sukorejo karena 

terdapat kelompok karang taruna yang beranggotakan mayoritas anak muda yang cukup aktif 

mengadakan berbagai kegiatan sosial di lingkungannya. Selain itu, warga juga sangat antusias jika 

terdapat program yang mewadahi mereka untuk mengembangkan produk industrinya. 

Konsep utama program PkM adalah untuk memberdayakan masyarakat untuk mampu 

mengelola sumberdayanya secara mandiri, meningkatkan  potensi yang dimiliki sehingga 

memperoleh hasil untuk mereka sendiri. Tiga strategi yang dilakukan oleh tim pengabdian UNIDA 

Gontor adalah dengan memanfaatkan media digital pada industri tas anyaman Desa Sukorejo. 

Program ini dilaksanakan dengan 4 tahap yaitu melakukan pendampingan pengajuan ijin usaha, 

sosialisasi dan pelatihan e-commerce, pengembangan market online dan website desa Sukorejo. 

Melalui kegiatan ini, mitra yang merupakan pelaku industri dan kelompok karangtaruna Desa 

Sukorejo lebih memahami dan mampu secara aktif memanfaatkan e-commerce dalam 

mengembangkan bisnis mereka.  

Namun demikian, untuk mengetahui efektifitas program dalam meningkatkan pendapatan 

perlu dilakukan evaluasi dan follow-up berkala dalam jangka panjang. Efektivitas pemasaran digital 

merujuk pada seberapa baik strategi pemasaran digital dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut penelitian beberapa ahli (Sawicki, 2016; Sudirjo et al., 2023; Sugiyanti et al., 

2022; Syafitri & others, 2024; Wahyudi et al., 2022), Berikut beberapa poin penting yang 

mempengaruhi efektivitas pemasaran digital, yaitu: 1) Targeting yang Tepat: Pemasaran digital 

memungkinkan segmentasi target pasar yang lebih tepat melalui data demografis, perilaku online, 

dan preferensi pengguna. Dengan demikian, pesan promosi dapat disesuaikan dengan audiens yang 

lebih relevan, meningkatkan kemungkinan konversi. 2) Mengukur dan Menganalisis: Salah satu 

keunggulan pemasaran digital adalah kemampuannya untuk mengukur hasil kampanye secara 

langsung dan real-time. Melalui alat analitik seperti Google Analytics, pengiklan dapat melacak 

seberapa baik kampanye mereka berjalan, mengidentifikasi tren, dan menyesuaikan strategi jika 

diperlukan. 3) Interaksi yang Lebih Baik: Platform digital memungkinkan interaksi langsung antara 

merek dan konsumen melalui media sosial, email, atau website. Hal ini memungkinkan untuk 

membangun hubungan yang lebih dekat dan memperoleh umpan balik yang berharga dari pelanggan. 

4) Biaya yang Lebih Efisien: Pemasaran digital seringkali lebih terjangkau dibandingkan dengan 

metode pemasaran tradisional seperti iklan televisi atau cetak. Dengan strategi yang tepat, biaya 

perolehan pelanggan (Cost per Customer Acquisition/CPA) dapat diminimalkan. 5) Optimasi 

Continuously: Digital memungkinkan pengoptimalan berkelanjutan berdasarkan data yang diperoleh 

dari kampanye sebelumnya. Ini termasuk pengoptimalan kata kunci (SEO), optimasi media sosial, 

dan konten berdasarkan respons pengguna yang diperoleh. 6) Keterukuran Kinerja: Secara 
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konvensional, sulit untuk mengukur dampak pasti dari kampanye pemasaran (Bala & Verma, 2018). 

Namun, dalam pemasaran digital, setiap tindakan dan interaksi dapat dilacak, memungkinkan 

perbaikan berkelanjutan dan peningkatan ROI (Return on Investment). 7) Penyebaran Informasi yang 

Cepat: Informasi dan konten dapat dengan cepat disebarkan di seluruh dunia melalui internet, 

memungkinkan merek untuk mencapai audiens global dengan biaya yang relatif rendah. 8) 

Personalisasi yang Lebih Baik: Pemasaran digital memungkinkan personalisasi pesan dan penawaran 

berdasarkan preferensi dan perilaku individu. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan konsumen dan 

meningkatkan kemungkinan konversi.  

Dengan memanfaatkan keunggulan-keunggulan ini secara efektif, pemasaran digital dapat 

menjadi alat yang sangat kuat untuk meningkatkan visibilitas merek, memperluas pangsa pasar, dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan. 

 

SIMPULAN 

Program PkM yang dilaksanakan oleh tim pengabdian UNIDA Gontor telah berhasil 

menerapkan pemanfaatan media digital pada industri tas anyaman Desa Sukorejo. Program ini 

dilaksanakan dengan 4 tahap yaitu melakukan pendampingan pengajuan ijin usaha, sosialisasi dan 

pelatihan e-commerce, pengembangan market online dan website desa Sukorejo.  

Hasil evaluasi program jangka pendek menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dan menghasilkan fasilitas berupa e-

commerce produk dan website profil desa Sukorejo. Namun untuk mengetahui efektifitas program 

dalam meningkatkan pendapatan industri, perlu dilakukan evaluasi dan follow-up berkala secara 

jangka panjang. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan agar masyarakat dapat menerima manfaat berkelanjutan dari 

program ini adalah dengan melibatkan pemerintah desa untuk mengelola dan meninjau program 

secara berkala, dan juga mempertimbangkan aspek-aspek pemasaran selain media digital untuk 

meningkatkan kualitas produk agar mampu bersaing dengan pasar yang lebih luas. 
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